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ABSTRAK 

 

Aulia Nova Rina Tamsin : “Penerapan Pendekatan Konstruktivisme dalam 

Pembelajaran Matematika pada Siswa Kelas XI IA 

SMAN 2 Pariaman Tahun Pelajaran 2011/2012” 

Pembelajaran matematika masih didominasi oleh guru. Untuk menguasai 

konsep siswa menggunakan cara memahami rumus tanpa adanya penjabaran konsep 

dan latihan pembahasan soal sehingga siswa hanya mengetahui rumus yang telah ada 

dan siswa tidak terbiasa membentuk pengetahuan sendiri dalam memahami konsep. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa serta meningkatkan aktivitas belajar siswa adalah menerapkan pendekatan 

konstruktivisme. Rumusan masalah dalam   penelitian   ini  adalah (1) Bagaimana 

aktivitas siswa kelas XI IA SMAN 2 Pariaman dalam pembelajaran matematika yang 

menggunakan pendekatan konstruktivisme (2) Apakah hasil belajar siswa kelas XI IA 

SMAN 2 Pariaman yang menggunakan pendekatan konstruktivisme lebih baik dari 

hasil belajar matematika siswa dengan pembelajaran konvensional.  

Jenis penelitian adalah deskriptif dan quasi eksperimen dengan rancangan 

penelitiannya Randomized Control Group Only Design. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas XI IA SMAN 2 Pariaman yang terdaftar pada semester I tahun 

pelajaran 2011/2012. Sampel penelitian adalah kelas XI IA4 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas XI IA2 sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian adalah tes hasil belajar, 

lembar observasi dan lembar kerja siswa.  

Berdasarkan analisis hasil belajar diketahui rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen adalah 74,8 dengan ketuntasan klasikal 60% sedangkan pada kelas 

kontrol 67,2 dengan ketuntasan klasikal 25%. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 

dilakukan diperoleh P-Value adalah 0.002. Karena P-Value < α (α = 0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 

pendekatan konstruktivisme lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil analisis lembar 

observasi, secara umum terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa pada tiap 

pertemuan yang diamati. Aktivitas yang menonjol adalah memperhatikan jalannya 

presentasi dengan peningkatan tertinggi 97,06%. Penskoran kelompok yang 

mengerjakan lembar kerja siswa yang mengalami peningkatan sampai kriteria sangat 

memuaskan adalah kelompok I, IV dan VIII. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 

dan latihan, proses, perbuatan cara mendidik.  Manusia itu sendiri adalah pribadi 

yang utuh dan pribadi yang kompleks sehingga sulit dipelajari secara tuntas. 

Oleh karena itu, masalah pendidikan tidak akan pernah selesai sebab hakekat 

manusia itu sendiri selalu berkembang mengikuti dinamika kehidupan. Apa yang 

dipelajari hari ini belum tentu diperlukan pada masa mendatang dan apa yang 

dipelajari di sini belum tentu berguna di tempat lain. Namun tidaklah berarti 

bahwa pendidikan harus berjalan secara alami, pendidikan tetap memerlukan 

inovasi-inovasi yang sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

tanpa mengabaikan nilai-nilai manusia baik sebagai mahluk sosial atau makluk 

relegius.  

Matematika adalah salah satu mata pelajaran wajib pada kurikulum 

pendidikan dasar dan menengah. Matematika adalah salah satu mata pelajaran 

yang tidak mudah dipahami oleh setiap siswa. Matematika, bagi sebagian kecil 

siswa merupakan mata pelajaran yang paling digemari dan menjadi suatu 

kesenangan. Namun bagi sebagian besar siswa, matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran yang sulit. 

1 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAN 2 Pariaman pada tanggal 

19-21 September 2011, memperlihatkan bahwa tujuan pembelajaran  matematika 

belum tercapai secara optimal. Hal ini tampak dari proses pembelajaran 

matematika di kelas XI IA yang masih didominasi oleh guru, saat pembelajaran 

berlangsung siswa terlihat pasif dalam beraktivitas karena siswa hanya menerima 

penjelasan materi yang diberikan guru di depan kelas. Untuk menguasai konsep 

siswa menggunakan cara memahami rumus tanpa adanya penjabaran konsep dan 

latihan pembahasan soal sehingga siswa hanya mengetahui rumus yang telah ada 

dan siswa tidak terbiasa membentuk pengetahuan sendiri dalam memahami 

konsep. Hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa untuk mengkonstruksi dan 

menyampaikan pengetahuannya menurut diri siswa itu sendiri. Akibatnya, siswa 

mengalami kesulitan menerapkan dan memilih rumus dalam menyelesaikan soal. 

Terlebih lagi ketika siswa diminta menyelesaikan soal pengembangan yang 

modelnya berbeda dengan contoh soal yang diberikan pada saat guru 

menerangkan materi tersebut. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar matematika 

siswa kelas XI IA SMAN 2 Pariaman relatif rendah dan belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 75, persentasenya dapat 

dilihat pada Tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Jumlah dan Persentase Siswa yang Mencapai Ketuntasan pada Ujian 

Harian Semester I Mata Pelajaran Matematika di Kelas XI IA SMAN 

2 Pariaman Tahun Pelajaran 2011/2012 

          Kelas 

KKM 

XI IA1 XI IA2 XI IA3 XI IA4 XI IA5 

Jlh % Jlh % Jlh % Jlh % Jlh % 

≥ 75 11 29,7 11 42,3 12 34,3 12 34,3 12 32,4 

< 75 26 70,3 25 57,7 23 65,7 23 65,7 25 67,6 

Sumber: Tata Usaha SMAN 2 Pariaman 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa persentase siswa yang mencapai 

ketuntasan pada keenam kelas masih rendah. Masalah ini perlu menjadi bahan 

kajian dan diperbaiki karena matematika sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 

daya nalar, melatih kemampuan berfikir logis, kritis, sistematis, dan kreatif pada 

siswa. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa siswa kelas XI 

IA SMAN 2 Pariaman pada tanggal 19-21 September 2011, sebagian besar siswa 

mengatakan bahwa siswa mengalami kesulitan memahami konsep matematika 

yang diberikan guru, guru hanya menjelaskan di depan kelas lalu dilanjutkan 

dengan pemberian contoh soal dan guru tidak memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyelesaikan soal permasalahan yang berbeda dengan contoh soal 

yang diberikan guru. Sementara siswa diminta mencatat dan mengerjakan latihan 

yang ada pada buku penunjang, sehingga siswa kurang memahami konsep 

pelajaran yang telah diajarkan. Pada saat memberikan latihan, guru meminta 

siswa untuk menjawab dan mengerjakan di papan tulis, siswa yang maju ke 



4 

 

depan umumnya adalah siswa yang sama pada setiap pertemuan sebelumnya. 

Sedangkan guru tidak menggunakan cara yang dapat memberikan peluang 

kepada semua siswa agar mempunyai kesempatan untuk maju ke depan 

menyelesaikan latihan. Sehingga siswa yang lainya malas berfikir dan malas 

mengeluarkan ide-ide mereka untuk penyelesaian soal matematika, karena telah 

biasa menunggu jawaban yang sudah ada. Akibatnya pembelajaran berlangsung 

kurang efektif, karena hanya sebagian kecil siswa yang terlibat secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Salah satu akibatnya adalah rendahnya hasil belajar yang 

diperoleh siswa.   

Jika proses pembelajaran yang terjadi masih seperti yang diuraikan di 

atas, maka tujuan pembelajaran matematika akan sulit dicapai. Untuk 

memperbaiki kondisi tersebut, perlu suatu cara atau pendekatan guna 

memfasilitasi siswa memahami materi matematika, agar mereka mampu 

membangun ide-ide atau pengetahuan. Pendekatan yang dipilih hendaknya lebih 

banyak melibatkan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran, sehingga 

mereka tidak hanya tahu tentang materi yang dipelajari tetapi juga faham dengan 

materi tersebut. 

Sebagai salah satu pendekatan dalam pembelajaran yang digunakan untuk 

mengembangkan kompetensi siswa adalah pendekatan konstruktivisme. Dalam 

pendekatan Konstruktivisme terdapat dua model pembelajaran matematika yaitu 

model pembelajaran berbasis masalah dan interaktif. Dalam penelitian ini 
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peneliti memilih model pembelajaran matematika berbasis masalah. Menurut 

Asikin (2009:18) mengemukakan bahwa: 

Pendekatan konstruktivisme adalah salah satu pendekatan yang 

menyatakan bahwa siswa harus membangun pengetahuan di dalam benak 

mereka sendiri. Setiap pengetahuan atau kemampuan hanya bisa 

diperoleh atau dikuasai oleh seseorang apabila orang itu secara aktif 

mengkontruksi pengetahuan atau kemampuan itu didalam pikiranya. 

 

Arends dalam Asikin (2009:23) mengemukakan pengertian model 

pembelajaran matematika dengan pendekatan konstruktivisme yaitu: 

Model pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran dengan 

pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga siswa 

dapat menyusun pengetahuanya sendiri, menumbuhkembangkan 

keterampilan yang lebih tinggi dan inkuiri, memandirikan siswa dan 

meningkatkan kepercayaan diri sendiri. 

Dengan pendekatan konstruktivisme yang menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah, siswa diberdayakan oleh pengetahuannya dalam 

kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus diketahui oleh siswa untuk melatih 

dan meningkatkan keterampilan berfikir kritis dan memecahkan masalah, serta 

mendapatkan pengetahuan dan konsep penting. Pendekatan pembelajaran ini 

mengutamakan proses belajar, dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk 

mencapai keterampilan mengarahkan diri siswa. Guru dalam model pembelajaran 

berbasis masalah berperan sebagai penyaji masalah, penanya, mengadakan 

dialog, membantu menemukan masalah, dan pemberi fasilitas pembelajaran. 

Selain itu guru menyiapkan dukungan dan dorongan yang dapat meningkatkan 
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pertumbuhan inkuiri dan intelektual siswa. Pendekatan konstruktivisme dengan 

model berbasis masalah dapat menumbuhkembangkan keterampilan aktivitas 

belajar siswa yang lebih tinggi dan kemampuan belajar siswa dalam 

memecahkan masalah secara mandiri dan berkelompok. Pendekatan ini juga 

menjadikan pembelajaran matematika  yang dipelajari siswa menjadi bermakna 

dalam bekerja dan berfikir.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk menerapkan pendekatan 

konstruktivisme dalam pembelajaran matematika dengan melakukan penelitian 

yang berjudul “Penerapan Pendekatan Konstruktivisme Dalam 

Pembelajaran Matematika Pada Siswa Kelas XI IA SMAN 2 Pariaman 

Pelajaran 2011/2012”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka 

diperoleh beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Sebagian siswa masih menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit. 

2. Aktivitas atau keterlibatan siswa dalam menemukan konsep masih kurang. 

3. Masih ada hasil belajar siswa yang berada di bawah KKM. 

4. Proses pembelajaran masih terpusat pada guru. 

5. Siswa belum dibiasakan untuk mengkonstruksikan sendiri pengetahuanya 

dalam belajar. 
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6.  Siswa belum terbiasa belajar memahami hubungan konsep dari masalah yang 

ada. 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah yang akan diteliti 

dibatasi pada aktivitas belajar siswa dalam mengkonstruksikan sendiri 

pengetahuannya dari masalah yang ada dan hasil belajar matematika siswa kelas 

XI IA SMAN 2 Pariaman 2011/2012.  

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas belajar siswa kelas XI IA SMAN 2 Pariaman dalam 

mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya dari masalah yang ada. 

2. Apakah hasil belajar siswa kelas XI IA SMAN 2 Pariaman yang 

menggunakan pendekatan konstruktivisme lebih baik daripada hasil belajar 

matematika siswa dengan pembelajaran konvensional. 

 

E. Asumsi 

Asumsi dalam penelitian ini adalah: 
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1. Siswa memiliki kesempatan yang sama dalam mengikuti proses pembelajaran 

matematika. 

2. Guru mampu melaksanakan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran 

matematika. 

3. Hasil belajar yang diperoleh siswa menggambarkan kemampuan siswa yang 

sebenarnya. 

 

F. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana aktivitas belajar siswa kelas XI IA SMAN 2 Pariaman dalam 

mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya dari masalah yang ada? 

 

G. Hipotesis  

Hipotesis dari penelitian ini adalah “Hasil belajar matematika siswa kelas 

XI IA SMAN 2 Pariaman yang menggunakan pendekatan konstruktivisme lebih 

baik daripada hasil belajar matematika siswa dengan pembelajaran 

konvensional”. 

 

H. Tujuan penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah untuk: 
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1. Mengetahui ada atau tidaknya peningkatan aktivitas dan motivasi siswa kelas 

XI IA SMAN 2  Pariaman dalam mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya 

dari masalah yang ada. 

2. Mengetahui apakah hasil belajar matematika siswa kelas XI IA SMAN 2 

Pariaman yang menggunakan pendekatan konstruktivisme lebih baik 

daripada hasil belajar matematika siswa dengan pembelajaran konvensional. 

 

I. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dengan selesainya penelitian 

ini diharapkan dapat  bermanfaat sebagai berikut: 

1. Sebagai pedoman dan masukan bagi penulis sebagai calon guru dalam 

mengatasi permasalahan yang ada di sekolah. 

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk menambah wawasan 

pengetahuan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta mengubah 

pola dan sikap guru dalam mengajar yang semula berperan sebagai pemberi 

informasi menjadi berperan sabagai fasilitator dan mediator yang dinamis.  

3. Sebagai pedoman dan masukan bagi peneliti lain untuk memperoleh 

pemecahan permasalahan dalam penelitian  sehingga dapat diperoleh suatu 

model pembelajaran yang dapat meningkatakan hasil belajar siswa. 

4. Memberikan pengalaman belajar yang baru kepada siswa SMAN 2 Pariaman 

khususnya siswa kelas XI IA, sehingga meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar matematika siswa.  




